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were then analyzed using a SWOT analysis. The results
obtained from this research are that the Creative
Economy Development section of Disparekraf DKI
Jakarta acts as a motivator, facilitator and dinamysator
to develop human resources of Bubur Ase’s
entrepreneur through Jakpreneur program. In this
coaching activity, there are still some obstacles in
developing human resources.

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu tonggak pembangunan kesejahteraan suatu negara, pariwisata
melalui pengelolaan ekonomi kreatif menjadi hal penting di Indonesia. Terbukti dari data
laporan OPUS Ekonomi Kreatif pada tahun 2020 menyampaikan bahwa produk domestik
bruto tahun 2020 dari sector ekonomi kreatif mencapai angka sebesar RP 1,1211 triliun.

Menurut (Howkins, 2001) dalam The Creative Economy: How People Make Money from
Ideas sebagai acuan awal mulanya muncul istilah ekonomi kreatif, didefinisikan sebagai
suatu aktivitas ekonomi masyarakat yang sebagian besar dihabiskan untuk menciptakan
suatu ide dan tidak melakukan hal-hal rutin, dengan mengutamakan sebuah informasi dan
kreativitas demi memajukan sumber daya manusia.

Peran ekonomi Kkreatif menjadi penggiat ekonomi yang dapat membuat dan
membangun bisnis serta meningkatkan citra dari identitas bangsa. Sub sector ekonomi
kreatif terdiri dari (1) pengembangan permainan, (2) aplikasi, (3) design produk, (4) design
interior, (5) design komunikasi visual, (6) arsitektur, (7) fashion, (8) film, animasi dan video,
(9) fotografi, (10) kriya), (11) kuliner, (12) musik, (13) penerbitan, (14) periklanan, (15) seni
pertunjukkan, (16) seni rupa, (17) televisi dan radio.

Perkembangan teknologi juga berdampak pada terjadinya pergeseran minat kuliner
yang berdampak kurang popular sehinga pengusaha kuliner tradisional pun terkikis minat
untuk berjualan makanan tradisional. Salah satu kuliner tradisional yang terdampak adalah
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kuliner tradisional DKI Jakarta, yaitu Bubur Ase. Kuliner bubur ase belum banyak diketahui
oleh banyak orang, umumnya lebih mengenal kerak telor, soto Betawi, gado-gado, karedok,
es selendang mayang yang dapat kita lihat pada pergelaran HUT DKI Jakarta.

Berdsarkan wawancara singkat dengan pedagang bubur Ase Bang Lopi, wirausaha
kuliner bubur Ase yang terkenal dan tersisa satu berlokasi di Jl. Kebon Kacang 9, Tanah
Abang, Jakarta. Kata Ase merupakan singkatan dari asinan dan semur yang disajikan dengan
bubur putih dicampur dengan asinan kemudian disiramkan kuah dari semu berisikan tahu
dan daging, kemudian diberikan toping krupuk, emping, dan kacang goreng. Rasa yang
ditawarkan adalah rasa asam, manis dan gurih dalam satu porsi makan.

Kurangnya pengetahuan masyarakat akan keberadaan kuliner bubur ase ini juga
berpengaruh pada jumlahnya penjual yang sedikit berjualan kuliner bubur ase. Dalam upaya
membina wirausaha kuliner khususnya wirausaha kuiner bubur ase, seksi pembinaan
ekonomi kreatif DKI Jakarta memberikan pembinaan kewirausahaan terpadu, yang dikenal
dengan istilah Jakpreneur. Program Jakpreneur memiliki platform kreasi, fasilitasi dan
kolaborasi yang mencakup peran sebagai motivator, fasilitator dan dinamisator.

Pelaku usaha yang telah bergabung dalam program ini akan mendapatkan manfaat
seperti pemberian izin usaha resmi, pelatihan-pelatihan yang sifatnya membangun dan
mengembangkan pelaku usaha, pendampingan usaha, pemberian akses pemodalan hingga
dukungan berupa promosi dan publikasi. Berdasarkan wawancara dengan pedagang bubur
Ase diketahui bahwa belum pernah mendengar dan atau mengikuti program Jakpreneur.

Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa masih dibutuhkannya
pengembangan keahlian dan keterampilan pedagang bubur Ase sehingga dilaksanakannya
kegiatan pembinaan pelaku usaha bubur ase untuk mengembangkan wisata kuliner di DKI
Jakarta.

METODE

Lokasi dilakukan di DKI Jakarta dengan bantuan seksi pembinaan ekonomi kreatif
Disparekraf DKI Jakarta. Pelaksanaan dilakukan dari bulan Oktober 2021 hingga Maret 2022.
Penyampaian pelatihan dilakukan secara persuasive dan kualitas menggunakan metode
pemaparan materi, wawancara, observasi, dokumentasi pelaksanaan.

HASIL

Tahapan dilakukan mulai dari pendaftaran, pelatihan, pendampingan dari
Pendamping Kelayakan Pangan (PKP), fasilitasi perijinan, fasilitasi pemasaran, pelatihan
manajemen pelaporan keuangan, dan pelatihan akses permodalan.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pelaku usaha bubur ase, Bang Lopi
telah berjualan selama 20 tahun menggunakan gerobakan sederhana. Masih belum
optimalnya pembinaan yang kena sasaran membuat pembinaan pelaku usaha bubur ase
tidak berjalan lancar. Dikarenakan berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pelaku
usaha bubur ase belum mendapatkan informasi mengenai program Jakpreneur dan
dukungan yang diberikan dari pihak Dinas Pariwisata Disparekraf DKI Jakarta belum
diketahui oleh pelaku usaha bubur ase, yang hanya tersisa satu di DKI Jakarta yaitu Bang
Lopi.

Nama Bang Lopi diambil sesuai dengan nama sang pedagang yang merupakan
generasi ke-3 selama kurang lebih 20 tahun berjualan bubur ase selama 2001 hingga saat ini.

ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/|[PM


http://bajangjournal.com/index.php/JPM

667

JPM

Jurnal Pengabdian Mandiri
Vol.1, No.4 April 2022

Bubur ase menjadi makanan yang uni karena kuliner tradisional ini memiliki paduan dimana
bubur putih yang kental dan halu dicampur dengan tauge, sawi asin dan potongan timun lalu
diberi bumbu asinan, kemudian disiram dengan kuah semur yang berisikan tahu dan daging.
Paduan rasa yang unik tercampur menjadi satu asin, manis dan asam. Dibandrol dengan
harga Rp 15,000 per porsi.

DISKUSI

Disparekraf DKI Jakarta melalui seksi pembinaan ekonomi kreatif telah berupaya
mengembangkan wisata kuliner bubur Ase sebagai motivator, fasilitor, dan dinamosator.
Program Jakpreneur diperuntukkan pelaku-pelaku usaha dengan menawarkan manfaat
berupa pembnaan pelatihan tang bersifat membangun dan mengembangkan usaha yang
dilakukan oleh Pendamping Kelayakan Pangan (PKP), seperti pengemasan hingga promosi
secara digital.

Upaya yang dilakukan dengan mengajak pelaku usaha bubur Ase untuk mendaftar
program Jakpreneur dianggap belum optimal yang terlihat pada terkenadalanya
pembaharuan web sehingga tertahan pada tahapan penginputan data Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) sehingga masih terhambat pada tahap proses selanjutnya.

Program-program pelatihan dasar dan lanjutan serta pendampingan usaha seperti
pemasaran, perizinan, permodalan, pelaporan keuangan juga masih terkendala dalam
mengakses website Jakpreneur sehingga penginputan data pelaku usaha belum dapat
diproses ke tahap selanjutnya hanya baru tahap pendataan saja.

Program Jakpreneur merupakan program yang teruntukkan bagi para pelaku usaha,
namun dikarenakan masih kurangnya pengoperasioanal yang berjalan lancer dan kurangnya
publikasi menyebabkan pedagang bubur Ase tidak mengetahui adanya program ini sebatas
pendataan pelaku usaha yang dilakukan oleh pihak Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
Oleh sebab itu, pembinaan pelaku usaha kuliner bubur ase belumlah optimal dilakukan.
Perencanaan program Jakpreneur yang sudah baik namun belum didukung dengan
operasional yang cukup optimal sehingga terkesan pelaku usaha belum mendapatkan
dukungan dari pemerintah terlihat dari hasil wawancara dengan pihak pedagang bubur Ase
yang mengatakan belum adanya dukungan dan pemodalan dari pihak pemerintah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis ditemukan masih adanya kendala dalam pembinaan
pelaku usaha bubur ase dalam mengembangkan wisata kuliner di DKI Jakarta dikarenakan
operasional yang tersendat sehingga pedagang belum merasakan adanya dukungan dari
pemerintah. Upaya program Jakpreneur yang sudah sangat baik dengan mengajak pedagang
bubur ase mendaftarkan usahanya dalam program Jakpreneur. Setelah website Jakpreneur
diperbaiki maka selanjut pelaku usaha bubur ase dapat melakukan dan mengikuti tahapan
selanjut dalam program Jakpreneur.
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